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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

Salah.satu proyek pembangunan yang.tengah menarik perhatian akademisi 

di bidang engineering saat ini adalah “pembangunan gedung kampusoII 

UniversitasoIslam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya. ” Dalam 

pelaksanaanya, proyek ini  tentu tidak terlepasodari risikookecelakaanokerja yang 

mungkin terjadi. Oleh sebab itu, diperlukanosuatu pendekatan untuk 

meminimalisirorisiko kecelakaan kerjaopada proyek tersebut. “Pembangunan 

gedung kampus II UINSA Surabaya dikerjakan oleh PT. Adhi Karya (Persero), 

Tbk, Departemen Gedung, dengan kantor yang berlokasi di Gunung Anyar, 

Surabaya. Proyek pembangunan kampus II UINSA Surabaya termasuk dalam 

kategori pembangunan high rise building dengan beberapa bangunan gedung serta 

pendukungnya. Adapun Gedung yang dibangun meliputi gedung AEFG (10 

lantai), gedung Fakultas Psikologi (10 lantai), gedung Fisip (5 lantai), gedung 

Fakultas Saintek (5 lantai), gedung Laboratorium Agama (2 lantai), bangunan 

power house 1 dan power house 2 masing-masing 1 lantai, serta bangunan STP 1 

dan STP 2 masing-masing 1 lantai. Selain itu, terdapat bangunan pendukung yaitu 

lansekap dan jalan penghubung antar gedung. Dengan beberapa bangunan gedung 

dan pendukungnya ini, tentunya proyek memiliki risiko kecelakaan yang cukup 

tinggi. Selain itu, proyek pembangunan juga membutuhkan waktu pelaksanaan 

yang lama (3 tahun) dan area yang luas (> 3 hektar). Hal tersebut menjadi alasan 

akan pentingnya dilakukan analisis terhadap risiko-risiko kecelakaan kerja yang 

mungkin terjadi. Risiko kecelakaan yang tinggi menuntut upaya mitigasi yang 

baik agar keselamatan pekerja lebih terjamin dan peluang keberhasilan proyek 

dapat ditingkatkan.” 

Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada manajemen risiko dalam 

pelaksanaan “proyek pembangunan gedung dan infrastruktur kampus II UINSA 

Surabaya.” Manajemenorisiko terdiri dariopenentuan konteksokegiatan yangoakan 

dikelolaorisikonya, identifikasiorisiko, analisisorisiko, evaluasiorisiko dan 

pengendalianorisiko. Manajemenorisiko adalahometode yangotersusun secara 
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logis danosistematis dari suatuorangkaian kegiatan, yakniomulai dari penetapan 

konteks,oidentifikasi,oanalisa,oevaluasi,opengendalian sertaokomunikasiorisiko. 

Dalam hal ini, diperlukan metode analisa terkait risikookecelakaanokerja pada 

proyekokonstruksi. Dalamopenelitianoini, beberapa risiko yang dianggap 

berpotensi terjadi antara lain pada jenis pekerjaanopembesian, pekerjaan 

pemasanganodan pembongkaranobekisting, pekerjaanopengecoran, pekerjaan 

dindingodanokeramik, pekerjaanopintu danojendela, serta pekerjaanopengecatan. 

Analisa yang dilakukan bertujuan untuk memperolehoprediksi risiko-risikooyang 

akanoterjadi kedepannya, berdasarkanopada probabilitasorisiko-risiko yangotelah 

terjadiodan faktor-faktorolainnya. 

Pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi tidak luput dari risiko kecelakaan 

kerja. Dalam hal ini, besarnya risiko tergantung dari jenis pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan saat itu,oteknologi, sertaoupaya pengendalian/mitigasiorisiko yang 

dilakukan. Kecelakaanokerja adalah kecelakaanoyang terjadiodikarenakan suatu 

pekerjaanoatau pada waktuomelaksanakan pekerjaanopada suatuoproyek. Secara 

garisobesar, kejadianokecelakaan kerjaodisebabkan oleh duaofaktor, yaitu 

tindakan manusiaoyang tidak memenuhioprinsip keselamatanokerja (unsafe act), 

serta kondisi-kondisiolingkungan yang tidakoaman (unsafe condition) 

(Suma’mur, 1981). Manajemenorisiko keselamatan danokesehatan kerjaoadalah  

suatu  upaya-upayaopengelolaan risikookeselamatan danokesehatanokerja (K3) 

secara komprehensif,oterencana danoterstruktur untuk mencegah..terjadinya 

kecelakaanoyang tidakodiinginkan. Manajemenorisiko K3 berkaitanodengan 

bahaya danorisiko yangoada di tempatokerja yang dapatomenimbulkan kerugian 

bagioperusahaan (Ramli, 2010). 

Secaraoteoritis, kompleksitasoproyek berhubungan linierodengan tingkat 

risiko kecelakaanokerja. Kompleksitas proyek dapatodilihat dari jumlah 

stakeholder yangoterlibat, termasukopenggunaan metodeodan teknologiobaru. 

Perkembanganoini khususnyaoterlihat padaoproyek skalaobesar dioIndonesia, 

seperti bangunanotinggi, jembatan,otelekomunikasi, pembangkitotenaga listrik, 

pertambangan,opengolahan mineral,ojalan tol,odan lain-lain.oPelaksanaan 

pembangunanoproyek konstruksiogedung merupakanokegiatan yangobanyak 

mengandung unsurobahaya. Selain itu,.situasi dalam lokasi.proyek.mencerminkan 
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karakteroyang kerasodanokegiatannya. Menurut (Suma’mur, 1981), jenis-jenis 

pekerjaanomempunyai perananobesar dalamomenentukan jumlahodan jenis 

kecelakaan.oBeberapa jenisopekerjaan dalam.sebuah proyek.konstruksi bangunan 

disertai denganorisiko atasoterjadinya berbagaiokecelakaan. Frekuensi kecelakaan 

yang tinggi menunjukkan urgensi akan pentingnya manajemenorisikooaspek K3 

dalamosuatuoproyekokonstruksi. 

Dalamoproyekokonstruksi, potensiorisiko dapatoterjadi kapan sajaodan 

pada jenisopekerjaan apaosaja, termasukopada pekerjaanostruktur. Pada pekerjaan 

struktur,oterdapat prosesokerja yang meliputiobekisting,opembesian/penulangan, 

pengecoran,opekerjaanodinding/plasteran, pemasangano.keramik, pintuo..dan 

jendela, sertaopekerjaan pengecatan. Bekistingoadalah cetakanosementara yang 

digunakanountuk menahanobeton selama betonodituang dan dibentukosesuai 

denganobentukoyang diinginkan. Prosesoini diawali denganoperakitanocetakan 

bekistingo(molding), kemudianosetelah selesaioperakitan, bekistingodiangkut 

denganotower craneountuk dipasang padaoketinggian tertentu. Prosesopekerjaan 

bekisting menggunakanoperalatan-peralatan yangoberbahaya, sepertiogergaji 

untuk memotongokayu bekisting,opalu, towerocrane, danolain-lain. Proses 

pembesian diawaliodengan fabrikasi besiotulangan yang jugaomenggunakan 

peralatan-peralatanoyang cukup berbahayaobagi pekerja sepertiobarobander dan 

bar cutter. Selainoitu, perakitan ringobesi juga dilakukanosecara manualooleh 

pekerja, sehinggaosemakin meningkatkanorisiko kecelakaanokerja pada 

pelaksanaanokegiatannya. 

 

   

Gambar 1.1 Pekerjaan bekisting, pembesian dan pengecoran beton pada proyek 

pembangunan gedung kampus II UINSA Surabaya 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2021) 
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Kegiatan selanjutnya dalam proyek konstruksi adalah penuanganobeton 

segar keodalam bekistingoyang telahodipasangiotulangan. Prosesopengecoran ini 

dilakukanodengan menggunakan mesinovibrator yang berfungsio.untuk 

memadatkanobeton agar hasilopengecoran tidakokeropos. Gambaran yangosama 

dijumpai padaoproses pekerjaanodinding/plasteran,okeramik, pintuodan jendela, 

sertaopekerjaanopengecatan, di manaopekerjaan ini juga diliputiodengan berbagai 

potensi risikookecelakaanokerja, seperti padaosaat menggunakanoperalatan-

peralatan kerjaoyang cukupoberbahaya, seperti mesinogerinda tangan, mesinobor 

tangan, danolain lain. 

 

   

     

Gambar 1.2 Pekerjaan pasangan bata ringan, plester aci, pasangan keramik, 

pasangan pintu, pasangan jendela dan pengecatan “pada proyek 

pembangunan gedung kampus II UINSA Surabaya ” 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2021)  

 

Umumnya, kecelakaanokerja terjadio karena kurang dipenuhinya 

persyaratanodalam pelaksanaanoprinsip keselamatan danokesehatan kerja. Dalam 

hal ini, pemerintahosebagai penyelenggaraonegara mempunyaiokewajiban untuk 

memberikanoperlindungan kepadaotenagaokerja. Hal ini direalisasikanodengan 

dikeluarkannyaoperaturan-peraturan pemerintah, sepertioUU RI No. 1 Tahun 

1970 tentangokeselamatanokerja (Undang-Undang Keselamatan Kerja , 1970), 

UU No. o3 Tahun 1992 TentangoJaminan SosialoTenagaoKerja (JAMSOSTEK) 
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(Undang-Undang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, 1992), danoPeraturanoMenteri 

Tenaga KerjaoNo: Per.05/Men/1996omengenai sistemomanajemen K3o(Sistem 

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), 1996). Berdasarkan 

keputusanoDirektur JenderaloPembinaan PengawasanoKetenagakerjaanoNo. Kep 

20/DJPPK/2004 tentangosertifikasi kompetisiokeselamatan dan kesehatanokerja 

di bidangokonstruksi bangunan,osetiap proyekodengan jumlahopersonil lebih dari 

100oorang, denganopenyelenggaraan proyek lebihodari 6 bulan wajibomemiliki 

personiloahli muda K3okonstruksi (Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (P2K3) Serta Tata Cara Penunjukan Ahli Keselamatan Kerja, 1987). Selain 

itu, Kontraktor/penyediaojasa juga diharuskanomemiliki sertifikatoK3, seperti 

SertifikasioK3 Umum BNSPoyang merupakanosertifikasi Nasionaloberbasis 

kompetensiokerja nasionaloIndonesia, sertifikasioInternationaloOrganization for 

Standarization/ISO 9001otahun 2008 (Sistem Manajemen Mutu (COQ-01), 

2008), danoOccupational Healthoand SafetyoAssessmentoSeries/OHSAS 18001 

tahuno2007 (Occuptional Health and Safety Management System, 2007). 

AhlioK3 sepertiosafety officer memilikioperanan yangosangat penting 

dalamomanajemen risikoopada proyekokonstruksi, yakniountuk menganalisis 

kasusokecelakaan kerjaoyang mungkinoterjadi, sertaomengidentifikasi objek yang 

menjadiopengawasan keselamatanodan kesehatanokerja. Namun,okenyataan di 

lapangan menunjukkanobahwa pelaksana proyekosering kali mengabaikan 

persyaratanodan peraturan-peraturanoterkaitoK3. Hal tersebutodisebabkan karena 

kurangnyaokesadaran akanobesarnya risikooyang harusoditanggung olehotenaga 

kerja danoperusahaannya jikaoterjadi kecelakaanokerja. Tujuanodan sasaran 

manajemenorisiko K3 adalahoterciptanya sistemomanajemen K3 (Sistem 

ManajemenoKeselamatan danoKesehatanoKerja) di tempat.kerja yang melibatkan 

segala pihakosehingga dapatomencegah, mengurangiokecelakaan danopenyakit 

akibat kerja, sertaomenciptakan tempatokerja yangoaman, nyaman,oefisien dan 

produktif. Pembangunanoproyek konstruksiomerupakan pekerjaanoyang sangat 

berisikoodalam halokecelakaanokerja (Nurul et al., 2014). Untukoitu, manajemen 

risiko K3osangat diperlukanoagar diterapkanodengan baikodan sistematis. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1 “Mengidentifikasioaspek K3 (keselamatanodanokesehatan kerja) padaoproyek 

pembangunanogedung dan infrastrukturokampus II UINoSunan Ampel 

Surabaya.  ” 

2 “Melakukanopenilaian terhadap risiko-risikooyang terjadi padaoproyek 

pembangunanogedung danoinfrastruktur kampus II UIN SunanoAmpel 

Surabaya.  ” 

3 “Memberikanorekomendasi strategi pengendalianorisiko K3 pada proyek 

pembangunanogedung dan infrastrukturokampus II UIN Sunan Ampel 

Surabaya.” 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. “Bagaimanaomengidentifikasi aspekoK3 pada proyekopembangunan gedung 

dan infrastrukturokampus II UINoSunan AmpeloSurabaya?  ” 

2. “Bagaimanaotingkatan risiko K3 pada proyekopembangunan gedung dan 

infrastruktur kampusoII UIN Sunan AmpeloSurabaya?  ” 

3. “Bagaimanaopenanganan/pengendalian risiko K3 padaoproyekopembangunan 

gedung dan infrastrukturokampus II UIN SunanoAmpel Surabaya?  ” 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

    Lingkup penelitian inioadalah pada pelaksanaan proyekopembangunan  

gedungodanoinfrastruktur kampus IIoUIN SunanoAmpeloSurabaya. Kegiatan 

yang ditinjau adalah pekerjaanostruktur dan arsitektur yaitu pekerjaanobekisting, 

pekerjaano pembesian/penulangan, opekerjaan pengecoran, opekerjaan 

dinding/plasteranodan keramik, pekerjaanopintu dan jendela, sertaopekerjaan 

pengecatan. Respondenopenelitian ini adalahopersonil kontraktor (penyedia jasa) 

yangoberkompeten, khususnya yangoberkaitan dengan aspekoK3. Adapun 

personil yang dimaksud antaraolain sebagaioberikut: 

1. Project ProductionoManager = 1oorang  

2. Project EngineeringoManager = 1oorang  
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3. Quality Control = 1oOrang 

4. Supervisor = 7oorang  

5. HSE = 3oorang 

6. Staff Engineering = 9oorang 

7. Staff MEP Engineering = 1oorang 

8. Staff Surveyor = 8oorang 

9. Staff Mekanik = 4oorang  

Total = 35 orang 

Responden “yang diberi kuesioner merupakan personil pada pelaksanaan 

proyek konstruksi yang sudah pernah mengikuti pelatihan-pelatihan tentang 

keselamatan kerja (K3), di mana sebagian di antaranya telah memiliki sertifikat 

Ahli K3. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan survei dengan secara 

langsung mendistribusikan kuesioner kepada responden. Kuesioner dapat dilihat 

pada Lampiran 1. Terkait jumlah responden, menurut (Singarimbun & Efendi, 

1995), jumlah minimal uji coba kuesioner adalah minimal 30 responden. Dengan 

jumlah minimal 30 orang responden, maka distribusi nilai akan lebih mendekati 

kurve normal. Dengan demikian, maka kuesioner dengan jumlah 35 oang 

responden telah mencukupi untuk dilakukan pengolahan data. ” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. “Menganalisis potensi bahaya kecelakaan kerja.  ” 

2. “Menganalisis risiko kecelakaan kerja yang paling tinggi berdasarkan acuan 

AS/NZS4360 (2004).  ” 

3. “Memberikan strategi pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) yang terjadi dalam proyek pembangunan gedung dan infrastruktur 

kampus II UIN Sunan Ampel Surabaya.  ” 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. “Sebagai salah satu acuan untuk mengendalikan risiko K3 pada proyek 

konstruksi bangunan gedung bertingkat dan nihil angka kecelakaan kerja pada 
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proyek konstruksi (Zero Accident). ” 

2. “Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pelaksana (kontraktor) agar dapat 

menghadapi risiko-risiko K3 yang mungkin muncul selama pelaksanaan 

proyek berlangsung. ” 

3. “Sebagai acuan penyusunan strategi pengendalian risiko yang mungkin terjadi 

pada proyek konstruksi gedung.  ” 

 

 


